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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penilitian

Jenis penelitian penulis yang digunakan penulisan diskriptif kualitatif yang diamana
yang bermaksud memaparkan kejadian yang berada disekitar yang benar-benar
terjadi.Penggunaan metode diskriptif mempunyai keunggulan karena masalah yang dikaji
tidak sekedar berdasarkan laporan pada suatu kejadian atau fenomena saja melainkan juga
dikonfrimasi dengan subber-sumber lain yang relevan.Berdasarkan tujuan penelitian
kualitatif,maka prosedur sampling yang penting adalah bagaimana menemukan infomasi
kunci (key informant). *

Dengan demikian,penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan dimaksudkan untuk
mengeksplorisi dan mendeskripsikan fenomena Peran Masyarakat Dalam Pengelolaan
Sampah di Desa Kecamatan Pagerwojo Pagerwojo Tulungagung.?

B. Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan ruang lingkup masalah diabatasi pada pengelolaan sampah berbasis
masyarakat meliputi:

1. Proses perencanaan dan pengelolaan sampah sesuai hak dan kewajiban masyarakat
yang sudah ditentukan di dalam Peraturan Daerah yang sudah ditentukan.

2. Pelaksanaan pengelolaan sampah

3.Masalah-masalah yang timbul dalam pengelolaan sampah kurangnya partispasi

masayarakat dalam mengelola secara maksimal.

! Soetandyo Wignyosoebroto,Keragaman Dalam Konsep Hukum Tipe Kajian dan Metode

Penelitiannya,Penataran Dasar-dasar MPH dan Penelitiannya,Ul 1994.
? Singarimbun, Asri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Yogyakarta:LP3ES.1985.
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C. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil beberapa sampel Desa Segawe dan Desa Penjor yang terletak
di Kecamatan Pagerwojo,Tulungagung Provinsi Jawa Timur yang berada di dataran
tinggi di kawasan Kabupaten Tulungagung sebelah barat. Penduduk yang lulus SD
sebanyak 1762 orang, lulus SMP sebanyak 280 Orang Penduduk ,lulus SLTA sebanyak
205 Orang, adapun yang lulus Perguruan tinggi sebanyak 17 Orang. Secara umum
masyarakat Desa Segawe dari jumlah penduduk 3.358 jiwa hidup sebagai petani adalah
24 % atau 980 jiwa adalah sebagai petani ,Pegawai Negeri Sipil 30 jiwa atau 0,9 %,
Wiraswasta 32 % atau47orangdan lain -lain 9,2%.Pusat pembelanjaan yang terbesar
adalah di Pasar Daerah yang beroperasi lima sehari sekali.Penulis mengambil beberapa
sampel Desa bertujuan untuk mempermudah mengamati dalam penelitian nanti.Berguna
juga bagi penulis mengetahui bagaimana peran masyarakat Desa setempat dalam

pengelolaann sampah di rumah masing-masing.

D. Kehadiran Penliti
Kehadiran penliti berguna untuk meneliti mendapatkan data yang akan dipaparkan di
dalam skripsinya.Kehadiran peneliti sangat penting untuk mendapatkan informasi sesuai
keadaan di sana.Sehingga data yang di dapat benar-benar murni.Terlebih dahulu peneliti
mengahantarkan surat izin penelitian di Kantor Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung Jawa Timur pada tanggal 18 Desember 2019.Kemudian peneliti melakukan

penelitian memulai tanggal 30 Desember-7Januari 2020 .
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E. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang didapat secara langsung dari sumbernya yaitu
para informan yang menjadi objek penelitian peneliti.* Dimanapun para informan ini berbeda,
peneliti mendatangi dan melakukan wawancara face to face untuk mendapatkan hasil atau
data yang falid dari informan secara langsung agar menggambarkan hasil penelitian lebih
mudah.
2. Sumber Data Sekunder
Data yang didapat dari kajian-kajian sumber yang digunakan sebagai penunjang
dalam analisa masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.* Dalam penelitian
ini juga menggunakan kedua jenis data tersebut, yaitu data primer dan data sekunder
karena kedua data tersebut saling melengkapi satu sama lain dan sangat dibutuhkan
dalam sebuah penelitian.Dan data yang telah diperoleh berdasarkan dokumen-dokumen,
catatan-catatan, profil, arsip-arsip, serta literatur lainnya yang lebih relevan dalam
melengkapi data primer tersebut.Data diperoleh peneliti dengan mengumpulkan berbagai
buku-buku, mempelajari dan melakukan olah data beberapa profil dari Desa Desa
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.Penulis mengambil beberapa sampelnya
dengan menggunakan beberapa Desa yang akan dikunjungi penulis untuk mendapatkan

data yang akurat.

® Igbal Hasan, “Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya”, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal 82.
* Ibid, hal 58.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mealui dua metode yaitu metode pengembilan data
primer dan pengambilan data sekunder dengan beberapa cara yaitu:®
1. Kehadirin peneliti
Kehadiran peneliti di tempat penelitian berguna mempermudah peneliti untuk
mendapatkan data yang akan diteliti dan agar peneiti mengenal perangkat Desa
setempat yang diwawancarai.Terlebih dahulu peneliti menghantarkan surat di
Kecamatan Pagerwojo tanggal 18 Desember 2019 untuk meminta izin terkait akan
melaksanakan penelitian di Desa Segawe dan Desa Penjor Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung mulai 30 Desember-2019 -7Januari 2020°
2. Wawancara
Wawancara bebas tanpa daftar atau pedoman pertanyaan ,wawancara bebas
dialkukan pada waktu peninjauan dilapangan (prasurvei),dimana peniliti
menginventarisir masukan yang di dapat dilapangan.Wawancara di beberapa
sampel Desa-Desa Kecamatan Pagerwojo Tulungagung Jawa Timur.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi dalam
pengumpulan data.Dokumentasi yang dimaksud adaalah melakukan pengumpulan
data  berdasarkan dokumen-dokumen yang ada,baik berupa laporan
catatan,berkas,maupun foto,atau bahan-bahan tertulis lainya yang merupakan

dokumen resmi yang relavan dalam penelitian ini.

> Mathew B. Miles & A. Michael Huberman, “Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: Ul Press, 2009),
him. 16.

® Mengahantar surat izin Penelitian Di Kantor Kecamatn Pagerwojo Pada tanggal 18 Desember 2019.
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4. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang gejala-
gejala yang dialami.Observasi yang dimaksudkan untuk melihat langsung
fenomena faktual obyek penelitian,Desa —Desa Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung.’

5. Kuesioner (Pertanyaan)

Pengumpulan data dengan kuesioner adalah pengisian data dengan cara mengisi
daftar pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden
penelitian.Perbedannya kuesiner hampir sama dengan wawancara ,perbedaannya
hanya terletak pada pertanyaan dan jawaban yang dilakukan secara
tertulis.Kuesioner dibagikan kepada masyarakat dalam berbagai pertemuan,akan
tetapi peneliti tetap menjaga agar kuesioner benar-benar dengan keadaan yang
ada.Penulis mengajukan beberapa pertanyaan dengan cara mensurvei beberapa
Desa setempat untuk mendapatkan data yang valid benar-benar nyata.Pengaajuan
pertanyaan penulis berupa pertanyaan langsung tanpa terkecuali.®

G. Teknik Analisis Data
Untuk analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mengecek
data yang diperoleh dari lapangan:®
1.  Pengumpulan data, dapat dilakukan dengan cara mmencari data yang dibutuhkan di
lapangan oleh peneliti dengan menggunakan metode yang telah ditentukan serta
pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
2. Reduksi data, merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak

" Observasi secara langsung ke tempat penelitian Desa Segwe,dan Desa Penjor Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung. Tanggal 30 Desember 2019 -7 Januari 2020
8 -
Ibid.
® Mathew B. Miles & A. Michael Huberman, “Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: UI Press, 2009), hml. 16.
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perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
3. Penyajian data, merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana dan jelas agar mudah
dibaca.
4. Penarikan kesimpulan, dari awal pengumpulan data peneliti harus sudah mulai
mengerti apa arti dari hal-hal yang ditemui. Dari data yang diperoleh di lapangan
maka dapat diambil suatu kesimpulan hasil akhir penelitian tersebut. Pada penarikan
kesimpulan ini peneliti menarik kesimpulan terhadap data yang telah diperoleh dan
yang sudah direduksi dalam bentuk laporan dengan cara membandingkan,
menghubungkan, dan memilih data yang mengarah kepada permasalahan serta
mampu menjawab permasalahan yang ada sehingga menghasilkan kesimpulan yang
valid.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Kondisi di Desa yang diteliti oleh peniliti amatnlah indah pemandangannya dan
masyarakatnya ramah dan sopan santun sehingga peneliti mudah untuk mendapatkan
informasi dan berbagai pertanyaan yang diajukan peneliti masyarakat senantiasa menjawab
sesuai eadaan yang mereka lakukan.®

Kepala Desa setempat juga ikut berperan menjawab pertayaan yang diajukan oleh
peneliti saat penelitian perangkat Desa setempatpun juga ikut berperan dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tanapa terkecuali.Konfrimasi izin saat penelitian juga
dipermudah oleh Kepala Desa setempat ,justru juga di bantu di arahkan untuk peneliti

menggali infomasi ke setiap RT setempat dan masyarakat setempat.

1 pengecekan keabsahan Data yang diperoleh, Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian

Masyarakat,Jakarta:PT Gramedia,1983.
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Setelah menganalisis data-data, peneliti harus memastikan apakah interpretasi dan
temuan penelitian akurat. Validasi ini peneliti menentukan keakuratan dan kredibiltas
dengan menggunakan strategi triangulasi.Triangulasi adalah data yang di dapat melalui
wawancara.Penulis mewawancari beberapa masyarakat juga Kepala Desa setempat untuk
mendapatkan sumber daata yang jelas dan aurat agar tidak simpang siur.

I. Tahap-tahap Penelitian
1.Tahap Pendahuluan atau Persiapan
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang
berkaitan dengan Peran Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Berdasarkan Peraturan
Bupati Noor 22 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Sampah. Menyusun proposisi-proposisi
dari fokus dan pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan teori-teori/konsep tentang
pembangunan desa. Tahap ini juga dilakukan dengan proses penyempurnaan penyusunan
proposal, sampai akhirnya disetujui dan diterima.
2.Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap ini mulai dilakukan dengan cara pegumpulan data-data yang berkaitan
dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian di DesaSegawe Dan Desa Penjor
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung 2019 terlebih dahulu menghantarkan
suarat di Kecamatan Pagerwojo untuk meminta izin penelitian di Desa-Desa
Kecamatan Pagerwojo Tulungagung tanggal 18 Desember dengan menggunakan
metode penelitian dengan cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi di
tempat penelitian.™*
3.Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis

dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan

" Valerine J.L.Kriekhoff,Metode-metode, penataran Dasar-dasar MPH dan Pelatihannya,Ul,1994.
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secara jelas yang berkaitan dengan hasil penelitian tentang pelaksanaan peran masyarakat
dalam pengelolaan sampah berdasarkan Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 22 Tahun
2017 Tentang Pengelolaan Sampah. Pembahasan terkait penelitian penulis, pengecekan
keabsahan data dan analisa data juga dilakukan pada tahapan ini.
4.Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. Maka penelitian harus
dilaporkan kepada semua orang. Sebagai hasil akhir dalam penelitian adalah untuk
terwujudnya hasil laporan penelitian dalam bentuk skripsi. Terkait dengan pengumpulan data
keseluruhan yang telah di dapatkan diwujudkan dalam bentuk laporan yang tersusun secara
rapi.Hasil yang diteliti dan infomasi yang di dapat penulis harus melaporkan kepada

Bapak/Ibu dosen yang selaku dosen pembimbing selama penulis mengerjakan skripsi.



